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ABSTRACT
Southeast Asia faces a set of interconnected yet fundamental energy policy dilemmas. In June 1992, the Assosiation of Southeast Asia Nations (ASEAN) then a six member consortium consisting of Brunei, Indonesia, Malaysia, Philipines, Singapore and Thailand faced a choice between protecting the environment and bolstering trade. Uncontrolled logging throughout Southeast Asia has contributed to soil erosion, a collapse in agricultural productivity, the emergence of new tropical diseases, rising food prices, higher rates of rural poverty, and massive species extinction. In purpose to watch over sustainable development between industry and environment, Southeast Asia seems to apply better policy that could endorsed economic growth over preservation of the natural environment for each member country. Furthermore, ASEAN seems to have reached a similar crossroads in terms of energy security. ASEAN now embrace renewable energy and energy efficiency, or  endorse natural gas instead. For the implementation, in 2002 ASEAN has announced plans to construct an integrated natural gas pipeline network through the Trans-ASEAN Gas Pipeline Infrastructure Project, or TAGP to connect the gas reserves in the Gulf of Thailand, Myanmar and Indonesia to the rest of the region.  Advocates of the TAGP expect it to promote economic development, earn foreign exchange, mitigate the risks of climate change, and enhance regional energy security.[footnoteRef:1] In the study of geo-strategy, ASEAN utilizing TAGP strategic path to be able to go forward and able to compete with global interaction. This research focused on security efforts of TAGP’s project in the ASEAN region that has great prospects in the progress of Southeast Asia region towards global interaction. [1:  Benjamin K. Sovacool, “Energy Policy and Cooperation in Southeast Asia: The History, Challenges, and Implications of the Trans-ASEAN Gas Pipeline Network (TAGP),” Energy Policy , vol. 37, no. 6 (2009), pp. 2356-67.] 
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ABSTRAK 
Asia Tenggara menghadapi serangkaian dilemma kebijakan energi yang belum saling berhubungan. Pada bulan Juni 1992, Assosiation of Southeast Asia Nations (ASEAN) dengan konsorsium enam anggota yang terdiri dari Brunei, Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura dan Thailand menghadapi pilihan antara melindungi lingkungan dan memperkuat perdagangan. Penebangan yang tidak terkendali di seluruh Asia Tenggara telah memberikan kontribusi untuk erosi tanah, jatuhnya produktivitas pertanian, munculnya penyakit tropis baru, kenaikan harga pangan, tingkat kemiskinan pedesaan yang lebih tinggi, dan kepunahan spesies besar. Dalam tujuan untuk mengawasi pembangunan berkelanjutan antara industri dan lingkungan, Asia Tenggara tampaknya menerapkan kebijakan yang lebih baik yang bisa mendukung pertumbuhan ekonomi di atas pelestarian lingkungan alam untuk masing-masing negara anggota. Selanjutnya, ASEAN tampaknya telah mencapai pilihan yang sama dalam hal keamanan energi. ASEAN sekarang merangkul energi terbarukan dan efisiensi energi, atau mendukung gas alam sebagai gantinya. Sebagai pelaksanaannya, pada tahun 2002 ASEAN telah mengumumkan rencana untuk membangun jaringan pipa gas alam yang terintegrasi melalui Proyek Infrastruktur Trans-ASEAN Gas Pipeline, atau TAGP untuk menghubungkan cadangan gas di Teluk Thailand, Myanmar dan Indonesia ke seluruh kawasan. Advokat dari TAGP berharap untuk mempromosikan pembangunan ekonomi, memperoleh devisa, mengurangi risiko perubahan iklim, dan meningkatkan keamanan energi regional.[footnoteRef:2] Dalam studi geo-strategi, ASEAN memanfaatkan jalur strategis TAGP untuk dapat maju dan mampu bersaing dengan interaksi global. Penelitian ini difokuskan pada upaya keamanan energi proyek TAGP di kawasan ASEAN yang memiliki prospek yang besar dalam kemajuan kawasan Asia Tenggara menuju interaksi global. [2:  Benjamin K. Sovacool, “Energy Policy and Cooperation in Southeast Asia: The History, Challenges, and Implications of the Trans-ASEAN Gas Pipeline Network (TAGP),” Energy Policy , vol. 37, no. 6 (2015), hlm. 2356-67.] 
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Upaya Pembangunan Berkelanjutan ASEAN di Bidang Energi Melalui Proyek TAGP
Energi menentukan kualitas kehidupan sehari-hari manusia dan mendorong pembangunan ekonomi. Konsumsi energi meningkat sejalan dengan pertumbuhan penduduk. ASEAN telah memiliki lebih dari 520 juta penduduk dan angka ini terus meningkat beberapa persen per tahun.
Meningkatnya permintaan energi mengakibatkan munculnya investasi baru pada bidang produksi energi dan pembangunan infrastuktur guna mengamankan persediaan energi yang memadai dan stabil. Sekretaris Jenderal ASEAN, H.E Ong Keng Yong menjelaskan bahwa dengan akses yang memadai, energi yang terjangkau telah menjadi elemen penting untuk memberantas kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan manusia dan meningkatkan standar hidup.[footnoteRef:3] Namun kurangnya akses pada energi yang berkelanjutan dan modern merupakan penyebab utama dari kerusakan lingkungan disebagian besar kawasan dunia berkembang, dan menjadi hambatan utama dari pembangunan berkelanjutan.   [3:  H.E Ong Keng Yong. INTEGRATION AND ENERGY COOPERATION IN ASEAN. Keynote Speech at the Eighth Gas Information Exchange (GASEX 2004) ECONOMIC. 2004. Singapore. Tersedia pada laman http://www.asean.org/resources/2012-02-10-08-47-56/speeches-statements-of-the-former-secretaries-general-of-asean/item/economic-integration-and-energy-cooperation-in-asean] 

Tabel 1.1 Peta Energi Kawasan ASEAN[footnoteRef:4] [4:  Southeast Asia Energy Report: World Energy Outlook. International Energy Agency. 2013. Hlm.1] 

[image: ]
Oleh karenanya ASEAN harus mengurangi tingginya konsumsi energi impor, khususnya minyak. Salah satu hambatan utama dalam pertumbuhan ekonomi ialah harga minyak yang tinggi dan dapat merusak ekonomi ekspor. Hal ini akan langsung berdampak pada meningkatnya inflasi dan biaya produksi, selain menyebabkan ketidakstabilan pasar finansial dan memperburuk perlambatan ekonomi di nergara ekonomi utama. 
Sebagai pengganti bahan bakar minyak, gas alam digunakan sebagai energi alternatif  terutama dalam mematuhi kebijakan nasional dan global yang lebih ketat terkait perlindungan dan pelestarian lingkungan. Asia Tenggara mengandung kekayaan gas alam yang lebih besar daripada minyak. Gas alam memilliki peranan penting pada energi dalam negeri beberapa negara dalam kawasan dan telah menjadi komoditi ekspor utama dari Indonesia, Malaysia, Myanmar, dan Brunei Darusalam. Beberapa negara tersebut telah membuat upaya besar untuk mengembangkan industri gas alam. Penggunaan gas alam telah menjadi komponen utama dalam strategi swasembada energi dan diversivikasi bahan bakar.
Potensi ini dimanfaatkan ASEAN dengan melakukan perdagangan lintas batas di bidang energi. Perdagangan lintas batas di bidang energi, khususnya gas dan listrik, memiliki jaringan yang lebih interkoneksi dengan menawarkan manfaat yang signifikan baik dari segi keamanan, fleksibilitas dan kualitas pasokan energi dan kompetisi yang lebih besar. Interkoneksi jaringan pipa gas nasional, yang dibangun melalui proyek Trans-ASEAN Gas Pipeline (TAGP) akan meningkatkan dan menjamin aksesbilitas dan ketersediaan energi di kawasan tersebut. Interkoneksi gas akan menyebabkan harga gas yang terjangkau dan dapat diakses oleh industri, bisnis dan penggunaan rumah tangga di seluruh ASEAN. Proyek Trans-ASEAN Gas Pipeline bertujuan untuk membangun interkoneksi gas yang lebih luas di seluruh kawasan, meskipun kemajuan telah diperlambat oleh kurangnya sumber gas alam dan persyaratan investasi yang besar.[footnoteRef:5] Ketersediaan dan akses ke gas alam pasti akan memberikan kontribusi untuk meningkatkan produktivitas, dan menyebabkan perubahan dalam kualitas hidup, perilaku sosial dan gaya hidup.  [5:  Southeast Asia Energy Outlook Chapter 3: Fossil, Fuel, and Supply Potential . International Energy Agency. 2013. Hlm 82. Tersedia pada laman https://www.iea.org/media/protected/seq/ESSofIndonesia2014final.pdf ] 

Tabel 1.2 Sumber Gas Alam Negara Anggota ASEAN Tahun 2012
[image: ]

Produksi gas di Asia Tenggara berkembang hingga lebih dari dua kali lipat selama dua dekade terakhir. Indonesia dan Myanmar, dan pada tingkat lebih rendah Malaysia, akan mendorong peningkatan lebih lanjut dalam produksi gas di Asia Tenggara pada periode ke tahun 2035. Sedangkan Thailand mengalami penurunan produksi gas sebesar 75%. Total produksi gas di wilayah ini tumbuh sebesar 30%, dari 203 bcm pada 2011 menjadi sekitar 260 bcm pada 2035. 
Tabel 1.3 Produksi Gas Alam Negara Anggota ASEAN[image: ]







Indonesia menjadi salah satu produsen gas alam yang penting di kawasan. Pada tahun 2012 negara tersebut menghasilkan 76700000000 meter kubik (bcm) (atau 2,7 triliun kaki kubik standar -tscf) sebesar 38% dari keseluruhan wilayah menurut data statistik IEA. Produksi gas alam dalam negeri telah meningkat dari 67,6 bcm (2,4 TSCF) pada tahun 2001. Pemerintah Indonesia memperkirakan bahwa itu akan meningkat menjadi 98,8 bcm (3,5 TSCF) pada tahun 2017, dan kemudian akan menurun menjadi kurang dari setengah dari puncak produksi tahunan setara dengan 45 bcm (1,6 TSCF) di tahun 2028.
Tabel 1.4 Proyeksi dan Produksi Gas Alam Tahun 1970-2028 [image: ]
Total konsumsi gas alam dalam negeri Indonesia terus mengalami peningkatan yang signifikan dari 35 bcm (1,2 TSCF) di tahun 2002 menjadi 39,3 bcm (1,4 TSCF) pada tahun 2012. Peningkatan konsumsi gas alam ini dialokasikan pada beberapa sektor pengolahan energi alternatif sebagaimana yang dijelaskan pada tabel dibawah.
Tabel 1.5 Konsumsi Gas Alam Pada Beberapa Sektor
[image: ]
Semakin berkembangnya total produksi dan konsumsi gas alam di kawasan ASEAN melalui proyek TAGP membutuhkan pengamanan khusus agar keamanan jaringan saluran energi dapat tetap terjaga. Dalam rancangan proyek TAGP pengertian sederhana dalam menjelaskan keamanan energi adalah untuk membuat akses yang aman pada bahan bakar. Pengertian keamanan energi dijelaskan lebih rinci dalam beberapa dimensi tambahan penting terkait ketersediaan (availability), keterjangkauan (affordability), efisiensi dan lingkungan (efficiency and environmental) dan kepengurusan sosial (social stewardship).[footnoteRef:6] [6:  Benjamin K. Sovacool, “Reassessing Energy Security and the Trans-ASEAN Natural Gas Pipeline Network in Southeast Asia” Energy Policy. 2015, hlm. 4. Tersedia pada laman http://www.researchgate.net/publication/233593524] 


Keamanan Energi dan Pengembangan Proyek TAGP
Intervensi otoritas negara dalam pengelolaan dan distribusi energi dibenarkan dalam hal 'keamanan energi', yakni dengan memastikan bahwa insentif yang tepat dan instrumen kebijakan digunakan untuk mendorong perusahaan swasta untuk mengambil langkah yang diperlukan untuk memproduksi dan menyalurkan pasokan energi yang mencukupi untuk memenuhi kebutuhan bangsa. Deutch dan Schlesinger dalam Michael T. Klare menjelaskan bahwa ‘keamanan energi’ harus dapat memastikan pengolahan berkelanjutan pasokan energi secara terus menerus dan tidak terputus.[footnoteRef:7] Keamanan energi mengkolaborasikan dimensi kebijakan luar negeri yang signifikan dalam hal menjaga hubungan baik dengan investor asing; negara-negara juga melakukan proteksi terhadap ancaman pengiriman pasokan energi lintas-batas dengan keputusan mempekerjakan kekuatan militer dalam perlindungan rute pasokan luar negeri. [7:  Michael T. Klare. “Energy Security”, dalam Security Studies Interaction, Paul D. Williams, Rotledge. 2008. Hlm 484] 

Benjamin K. Sovacool dalam artikelnya yang berjudul Reassessing Energy Security and the Trans-ASEAN Natural Gas Pipeline Network in Southeast Asia menjelaskan bahwa terdapat beberapa dimensi penting terkait pengertian keamanan energi. 
Tabel 2.1 Empat Kriteria Keamanan Energi
[image: ]
Ketersediaan (Availability) berkaitan dengan kemandirian dan diversifikasi bahan bakar energi dan jasa. Penyedia diversifikasi bahan bakar ditujukan untuk mengembangkan beberapa inti produksi energi agar tidak hanya satu perusahaan saja yang menguasai pasar energi.[footnoteRef:8] Dalam proyek TAGP, jaringan pipa gas alam menjadi elemen penting bagi perekonomian sebagi penyalur pasokan energi secara keseluruhan dalam kawasan dan mengurangi ketergantungan energi dari pemasok asing.[footnoteRef:9] Keterjangkauan (Affordability) merupakan hal mendasar dalam pelayanan energi, bahwa dibutuhkan harga bahan bakar energi yang terjangkau dan stabil agar perekonomian regional tetap terjaga. Efisiensi Energi (Energy Efficiency), menjelaskan adanya peningkatan pengelolaan sumber daya bahan bakar dan peningkatan penyebaran infrastruktur energi yang lebih efisien, dan perubahan pola perilaku konsumen. Pengelolaan Lingkungan (environmental stewardship) menekankan pentingnya pembangunan keberlanjutan. Stewardship berarti memastikan bahwa sistem energi diterima secara sosial; bahwa tingkat panen sumber daya terbarukan tidak melebihi tingkat regenerasi; memastikan bahwa pencemaran dan kerusakan lingkungan tidak melebihi kapasitas asimilatif relevan ekosistem; dan menjamin bahwa sumber daya non-terbarukan hanya habis pada tingkat yang sama dengan penciptaan yang terbarukan.[footnoteRef:10] [8:  David G. Victor and Thomas C. Heller, The Political Economy of Power Sector Reform: The Experiences of Five Major Developing Countries (Cambridge: Cambridge University Press, 2007), pp. 1-30.]  [9:  Amy Jaffe and Ronald Soligo, “The Role of Inventories in Oil Market Stability,” Quarterly Review of Economics and Finance 42 (2002), pp. 401-415.]  [10:  Benjamin K. Sovacool, “Reassessing Energy Security and the Trans-ASEAN Natural Gas Pipeline Network in Southeast Asia” Energy Policy. 2015, hlm. 469-481] 

Untuk memastikan stabilitas pasokan gas alam, ASEAN mendorong koordinasi untuk mengatasi potensi ancaman dan kerentanan dari risiko gangguan atau kecelakaan pada jaringan pipa gas alam  terbesar.  Proyek TAGP memenuhi gagasan keamanan energi karena secara bersamaan meningkatkan akses ke pasokan gas alam dan memfasilitasi kerja sama operasi dan pemeliharaan jaringan pipa lintas perbatasan dalam kawasan.
Tabel 2.2 Rute Jalur TAGP dalam Kawasan ASEAN
           	
Terbangunnya jaringan interkoneksi penuh pipa tersebut dipertimbangkan oleh ASEAN harus terselesaikan pada tahun 2020, selanjutya akan tercipta jaringan gas yang saling berhubungan di seluruh kawasan ASEAN dan hubungan antara permintaan dan pusat produksi di luar pipa yang telah dibangun antara negara-negara akan menjadi satu proyek pembangunan ekonomi. 
Rancangan pembangunan jalur energi TAGP yang menghubungkan kawasan ASEAN dilakukan secara bertahap dengan membangun infrastruktur pipa gas pada masing-masing negara yang akan disalurkan ke seluruh kawasan. Pipa gas lintas batas pertama dalam ekspor gas di ASEAN dibangun dari Malaysia ke Singapura dan telah dioperasionalkan sejak tahun 1991. Jalur pipa gas selanjutnya dibangun dari Myanmar (Yadana) ke Thailand (Ratchaburi) dioperasikan pada tahun 1999. Rute pipa gas selanjutnya dibangun pada tahun 2000 membentang dari Myanmar (Yetagun) ke Thailand (Ratchaburi). Pada tahun 2001 dibangun jalur pipa gas dari Indonesia (Pulau Natuna Barat) ke (Singapura). Disusul pada tahun 2002 dibangun jalur pipa gas lintas-batas dari Indonesia (Pulau Natuna Barat) ke Malaysia (Duyong) dan pada dijadwalkan tahun 2003 dibangun dari Indonesia (Gresik) ke Singapura. Rute selanjutnya dijadwalkan dibangun pada tahun 2005 membentang dari Thailand (Joint Development Area) menuju Malaysia dan Indonesia (Sumatra Selatan) menuju Malaysia. Pada tahun 2010 dewan ASEAN diperkiran pembangunan jalur pipa gas dari Indonesia (Arun) ke Malaysia dan Indonesia (Pulau Natuna Timur dan Natuna Barat) ke Malaysia (Kerteh) segera dioperasionalkan. Proyek pembangunan pipa dilanjutkan dari Indonesia (Natuna Timur) menuju Thailand (JDA-Erawan) diperkirakan beroperasional pada tahun 2012.  Disusul pada tahun 2015 jalur pipa dari Indonesia (Natuna Timur) menuju Malaysia (Sabah) dan Pilipina (Palawan-Luzon) dijadwalkan selesai dibangun pada tahun 2015. Dan pada tahun 2016 mendatang ditafsir proyek pembangunan pipa gas dari Malaysia-Thailand (JDA) ke Vietnam (Blok B) akan terselesaikan.[footnoteRef:11] [11:  Building the Trans- Asean gas pipeline. Asia Pasific Review. Tersedia pada laman http://www.drpaul.de/files/Publication/da9cade4-cb11-4e90-a4da-6378b383d52c/Presentation/PublicationAttachment/0f8025a1-9c8c-4f38-a545-421996d5148d/TransAsianPipeline_AP03.pdf ] 

[image: ]Tabel 2.3 Peta Pipa Lintas Batas antar-Koneksi di ASEAN









Interkoneksi penuh jaringan pipa gas tersebut diperkirakan oleh ASEAN harus terselesaikan pada tahun 2020, sehingga penciptaan jaringan gas akan saling berhubungan di seluruh kawasan ASEAN dan hubungan antara pusat permintaan dan produksi yang dibangun antara negara-negara mampu membangun perkembangan ekonomi seperti yang telah direncanakan. 

Tabel 2.3 Data Keseimbangan Produksi dan Konsumsi Gas Alam di ASEAN
[image: ]
Pembangunan infrastruktur proyek TAGP akan semakin optimal ketika jumlah total ketersediaan produksi yang diedarkan diseluruh kawasan mampu mencukupi total konsumsi gas alam negara anggota ASEAN. Data International Atomic Energy (IAE) memaparkan bahwa sejak tahun 1990 hingga proyeksi tahun 2035 total produksi gas alam yang disalurkan rute TAGP dalam ASEAN terus mengalami peningkatan yang stabil dan total konsumsi gas alam tetap tercukupi walaupun terus mengalami peningkatan permintaan setiap tahunnya. Hal ini menjelaskan kondisi ekspor gas alam proyek TAGP diluar kawasan terus berada dalam kondisi yang cukup stabil sehingga mampu mendorong pembangunan ekonomi dalam kawasan.
Pembangunan proyek TAGP telah memberikan dampak yang signifikan pada integrasi pasar gas regional ASEAN secara keseluruhan. Efisiensi energi dalam kawasan dapat terlihat dari beberapa keuntungan pada integrasi pasar gas alam, diantaranya: (1) Menambah pasokan keamanan energi dan mempromosikan diversifikasi energi untuk mengurangi ketergantungan pada minyak; (2) Membuat keuntungungan dan memaksimalkan nilai kelebihan sumber daya gas alam di wilayah tersebut (contoh: Myanmar dan Indonesia); (3) Meningkatkan penghasilan pendapatan asing untuk negara pengekspor gas (misalnya untuk Myanmar dan Indonesia); (4) Menciptakan infrastruktur atau pasar gas lokal dan memutar perekonomian industri di kawasan; (5) Mempromosikan penggunaan gas alam sebagai bahan bakar yang lebih ramah lingkungan; dan (6) Mempromosikan kerja sama regional untuk meningkatkan keamanan energi dan mengurangi ketergantungan pada energi asing.[footnoteRef:12] [12:  The Trans-ASEAN Gas Pipeline – Accelerating Gas Market Integration Within The ASEAN Region: Impact of the TAGP on gas market integration in ASEAN. Hlm 6-7. Tersedia pada laman http://www.iapg.org.ar/WGC09/admin/archivosNew/Special%20Projects/3.%20IGU%20GMI%20Guidelines/3.%20IGU%20GMI%20Guidelines%20FINAL%20-%20CD%20contents/Transasean.pdf ] 

Adapun manfaat yang dicapai tergantung pada keadaan ekonomi masing-masing negara (baik dari keuntungan eksportir atau importir gas) dan bervariasi dari satu negara ke negara lain karena negara faktor tertentu seperti perbaruan energi, keragaman energi, ketersediaan produksi gas dalam negeri, kontribusi pendapatan gas terhadap PDB nasional dan lain-lain.
Strategi Keamanan Energi ASEAN Melalui TAGP Menuju Interaksi Global
Pembangunan proyek TAGP dijadikan sebagai suatu instrumen strategi keamanan energi ASEAN untuk dapat bersaing dalam pasar gas alam luar kawasan. Adapun kebijakan energi ASEAN dibangun berdasarkan kombinasi dari berbagai perjanjian, deklarasi kebijakan, dan kesepakatan KTT. Dalam realisasinya terdapat beberapa poin utama yang menjelaskan gambaran strategi keamanan energi melalui TAGP, diantaranya: 
(i) The 1998 Hanoi plan of action - Rencana Hanoi diadopsi pada KTT ASEAN Keenam dan menyerukan negara-negara anggota untuk melaksanakan inisiatif untuk menjamin keamanan dan keberlanjutan pasokan energi, pemanfaatan sumber daya energi regional yang efisien dan manajemen rasional permintaan energi 
(ii) Pasokan energi - ASEAN meliputi wilayah yang kaya akan sumber daya energi, dengan cadangan terbukti agregat sekitar 27 milyar barel minyak dan 350tr kaki kubik gas, khususnya di bidang pasokan utama Indonesia, Malaysia, Brunei, Vietnam dan Thailand.
(iii) Interkoneksi - Kedekatan relatif dari konsentrasi permintaan dan prospek sumber pasokan dalam ASEAN, negara anggota bersama-sama menganjurkan  pembenaran untuk menciptakan jaringan energi regional yang lebih baik.[footnoteRef:13] [13:  Op cit ] 

Strategi keamanan energi ASEAN menggunakan jalur TAGP untuk mencukupi kebutuhan konsumsi energi dalam kawasan, pada tahap berikutnya ketersediaan energi yang berlebih akan diedarkan dengan memanfaatkan interkoneksi jaringan pipa gas untuk mengekspor gas alam guna memenuhi kebutuhan energi global khususnya di kawasan Asia Pasifik. 
Hubungan interdepedensi ekonomi dan kebutuhan energi antar ASEAN dan Asia Pasifik mulai terbangun melalui adanya interkoneksi jalur penyediaan energi diluar kawasan. Momentum proyek TAGP dimanfaatkan ASEAN untuk menjalin jaringan penyaluran energi yang lebih luas. Beberapa jaringan pipa dari Myanmar, Laos atau Vietnam berpotensi meluas ke provinsi-provinsi Yunnan di China selatan atau Guangxi-Yunnan. Hal ini dibuktikan dengan adanya perjanjian kerjasama ekonomi ADB Sub Region Program. Selain perluasan ekspor penyediaan energi ke Cina, jalur TAGP juga memungkinkan untuk mengedarkan pasokan gas alam menuju Jepang dan Korea.[footnoteRef:14] [14:  Building the Trans- Asean gas pipeline. Asia Pasific Review.] 

Prospek perluasan TAGP ke Asia juga telah dipertimbangkan, sejak Oktober 2002 pada ASEAN Business Summit di India. Proyek ini akan melibatkan perluasan jaringan pipa yang ada melalui Myanmar ke India, melalui transit Bangladesh dan dengan demikian memfasilitasi ekspor gas dari Bangladesh ke pasar India.
Pada akhirnya strategi ASEAN dengan TAGP mampu mendorong hubungan interdepedency ekonomi Asia Tenggara melalui ekspor gas alam di kawasan Asia Pasifik. Implementasi strategi keamanan energi ASEAN akan semakin baik jika didukung dengan ketersediaan cadangan gas alam tertentu dan berlimpah, pasar yang stabil, permintaan persediaan energi terbarukan terus mengalami peningkatan, dan secara konsisten menghormati upaya sosial dan pelestarian lingkungan yang berkelanjutan.
Kesimpulan
Asia Tenggara memiliki sumber daya gas alam yang melimpah, ASEAN memanfaatkan potensi besar kekayaan alam dan letak geografis yang strategis dengan membangun proyek Trans-ASEAN Gas Pipeline guna mendorong pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dalam kawasan. Strategi keamanan energi yang diterapkan fokus pada penyediaan energi gas alam terbarukan, membangun integrasi pasar gas alam regional, dan membentuk interkoneksi jaringan pipa gas yang dapat disalurkan lebih meluas di kawasan Asia Pasifik.
Dalam proses pembangunan proyek TAGP kedepannya terdapat beberapa tantangan energi modern yang dihadapi oleh ASEAN terkait dengan keamanan energi yang tidak hanya meliputi ketersediaan pasokan bahan bakar, tetapi juga pengembangan masyarakat lokal, stabilitas makroekonomi dan geopolitik, ekuitas dan keterjangkauan, serta kelestarian lingkungan.
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